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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permintaan program KKN IAIN 

Purwokerto yang diminta fokus terhadap pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an. Pada 

zaman yang semakin modern harapan Kepala Desa Selanegara yang ingin 

masyarakatnya memiliki mutu yang lebih baik dalam bidang keagamaan khususnya 

Baca Tulis Al-Qur‟an.Kurangnya minat masyarakat dalam mempelajari Baca Tulis 

Al-Qur‟an dirasakan benar oleh keadaan masyarakat yang hanya menyibukan diri 

dengan pekerjaanya.Jadi, dalam hal ini belajar dan memahami ilmu Baca Tulis Al-

Qur‟an sangatlah diperlukan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.Dimana hukum 

mempelajari ilmu tajwid, tartil dan tahsin adalah wajib ‘ain. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah program 

pengentasan buta BTA PPI terhadap kemampuan membaca Al – Qur‟an masyarakat 

Desa Selanegara ini masih berjalan atau tidak setelah tidak adanya mahasiswa KKN 

IAIN Purwokerto yang fokus pada kegiatan tersebut. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif.Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis 

menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Sedangkan 

untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti lakukan dengan cara berfikir 

induktif, berfikir deduktif, mereduksi data, display data, memverifikasi data dan 

menyimpulkan.  

Hasil penelitian tentang kontribusi program pengentasan buta BTA PPI 

terhadap kemampuan membaca Al – Qur‟an masyarakat Desa Selanegara Kecamatan 

Sumpiuh Kabupaten Banyumas yakni, program pengentasan buta BTA PPI yang 

dicanangkan oleh Kepala Desa Selanegara untuk dilaksanakan oleh TPQ dan 

Musholla-Musholla di Desa tersebut berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Adanya perubahan yang terjadi pada masyarakat setelah adanya program tersebut 

membuktikan bahwa program tersebut telah mampu merubah kemajuan Desa 

Selanegara khususnya dalam segi kerohanian.Warga masyarakat sudah mampu 

membaca Al-Qur‟an dengan baik sesuai kaidah hukum-hukum tajwid yang berlaku 

yakni kemampuan membaca sesuai tajwid, tahsin dan tartil. 

 

Kata kunci : Pembelajaran, BTA PPI, Al – Qur‟an  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Mahasiswa merupakan salah satu agen perubahan suatu bangsa.  Karena 

mahasiswa dipandang memiliki kekuatan intelektual yang lebih, sehingga sesuatu 

yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata terhadap program 

pengentasan mutu masyarakat.  Sehingga sudah menjadi konsekuensi terhadap 

tuntutan dari seorang mahasiswa untuk mampu mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sebagai suatu kebutuhan pribadi dan masyarakat. Fungsi kontrol 

sosial yang dimiliki mahasiswa bagi pembangunan diharapkan mutlak demi 

kemajuan masyarakat. Selain itu, mahasiswa yang sudah mapan dalam berfikir, 

adalah mahasiswa yang tidak hanya sekedar memikirkan kepentingan akademis 

semata, namun jauh tersirat dalam benaknya tentang arti dari kualitas hidupnya 

sebagai pribadi yang mampu mengabdi terhadap masyarakat. Upaya untuk 

meningkatkan dan menjaga mutu yang baik tidaklah sulit.  Salah satu bentuk 

kontribusi mahasiswa terhadap peningkatan mutu masyarakat dapat dilakukan 

dengan mengembangkan potensi diri sebagai kesadaran akan hakikat kebutuhan 

yang mendasar.   

Salah satu bentuk kontribusi mahasiswa dalam menumbuhkan mutu 

masyarakat adalah peran mahasiswa IAIN Purwokerto dalam program KKN 

Tematik “pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada masyarakat pasca program 

pengentasan Buta BTA PPI masyarakat  Desa Selanegara Kecamatan Sumpiuh 



 

 

Kabupaten Banyumas” yang mampu meningkatan kesadaran masyarakat dalam 

meningkatakan kesadaran membaca Al-Qur‟an.   

Al-Qur‟an sebagai petunjuk sekaligus pembimbing utama dan pertama 

bagi manusia telah meletakkan dasar-dasar jalan yang lurus, lalu memerintahkan 

manusia agar menuju kearahnya.  

Membaca dan menyimak bacaan Al-Qur‟an telah dilakukan sejak wahyu 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan dialah orang yang pertama kali 

membacanya, kemudian diikuti dan diajarkan kepada para sahabat.  

Para sahabat Nabi SAW, misalnyaketika mereka membaca sepuluh ayat 

Al-Qur‟an, kurang ataupun lebih, mereka tidak akan melewati satu ayat pun 

sebelum mereka memahami dengan benar makna yang terkandung didalamnya 

baik yang berkenaan dengan tema keimanan, ilmu pengetahuan, dan amal.  

Selanjutnya, mereka berupaya mempraktekkan setiap yang mereka pahami 

kedalam kenyataan hidup sehari-hari. Mereka yakin sepenuhnya terhadap setiap 

informasi yang mereka peroleh. Semua kisah dalam Al-Qur‟an yang berkaitan 

dengan sejarah umat-umat terdahulu merupakan realitas yang bersifat pasti dan 

tidak diragukan lagi kebenarannya. Belajar dari kisah-kisah terdahulu, mereka 

berusaha untuk mengevaluasi diri, apakah yang mereka lakukan selama ini sudah 

sesuai dengan petunjuk Al-Qur‟an atau tidak.  Oleh karena itu, dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an, Rasulullah tidak memaksakan kehendaknya, tetapi  

boleh dibaca beragam asal tidak mengubah arti yang sesungguhnya.  Dalam satu 

riwayat hadist yang diriwayatkan oleh An-Nasa‟i dari Ubay bin Ka‟ab berkata : 

“Rasulullah SAW, telah membacakan kepadaku suatu surah.  Kemudian ketika 



 

 

aku duduk di masjid aku mendengar seorang laki-laki yang membaca berbeda 

dengan bacaanku, maka aku katakana kepadanya: “Siapa yang mengajarkan 

engkau surah ini?” Ia menjawab, “Rasulullah SAW,” Aku berkata: “Kalau begitu 

jangan berbeda dengan bacaanku,” sehingga kami datang kepada Rasulullah.  

Aku datang dan bertanya: “Ya Rasulullah! Orang ini berbeda bacaannya dengan 

bacaanku pada surah yang engkau ajarkan kepadaku. ” Maka Rasulullah 

bersabda: “Hai Ubay baca!” Aku pun membacanya.  Beliau memujiku: “Bagus 

kamu. ” Kemudian beliau bersabda kepada seorang laki-laki tersebut: “Baca!” Ia 

membaca yang berbeda dengan bacaanku.  Beliau juga memujinya: “Bagus 

kamu. ”
1
 

Tidak berhenti sampai disitu, sahabat Nabi terus berusaha semaksimal 

mungkin untuk menjalankan seluruh petunjuk Al-Qur‟an secara konsisten dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari.  Al-Qur‟an mereka jadikan sebagai referensi 

dalam bersikap dan bersosialisasi dengan orang lain.  Para sahabat menyadari, 

bahwa Al-Qur‟an adalah seruan Allah Swt yang sempurna. Mereka juga 

menyadari, bahwa seruan itu ditunjukkan kepada mereka agar dipahami dengan 

benar lalu dipraktekkan dalam kehidupan nyata secara konsisten.  

Mengikuti cara para sahabat dalam memahami Al-Qur‟an dan terus 

berupaya menggali makna dibalik firman Allah ini akan mengantarkan seseorang 

pada pemahaman tafsir yang benar.  Selain akan memperluas pengetahuannya 

terhadap Al-Qur‟an, juga akan mempertajam mata hati dan kemampuan 

abstraknya.  Dengan demikian, seseorang tidak butuh lagi metodolgi yang 

                                                             
1
 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim dari 

Hafash, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), hlm.  29-30.   



 

 

beragam dan cenderung bertele dalam mengkaji Al-Qur‟an.  Lebih-lebih jika hal 

tersebut didukung oleh kemampuan Bahasa Arab yang memadai dan 

pengetahuan yang baik terhadap sirah Rasulullah SAW.  

Selain dari apa yang sudah diuraikan diatas, membaca Al-Qur‟an adalah 

ibadah yang mempunyai banyak keutamaan.  Allah berfirman : 

لُونَ كِتَابَ اللَّهِ وَأقََامُوا الصَّلاةَ وَأنَْ فَقُوا مَِّا رَزَقْ نَاهُمْ سِرًّا وَعَ إ لانيَِةً يَ رْجُونَ تَِِارةًَ نَّ الَّذِينَ يَ ت ْ
 (٠٣(ليُِ وَف ِّيَ هُمْ أُجُورَهُمْ وَيزَيِدَهُمْ مِنْ فَضْلِهِ إِنَّهُ غَفُورٌ شَكُورٌ )٩٢لَنْ تَ بُورَ )

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah ( Al-

Qur‟an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang 

kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan merugi, agar 

Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah 

karunia-Nya.  Sesungguhnya, Allah Maha Pengampun, Maha 

Mensyukuri.  (Q. S Fathir : 29-30) 

 

Dalam ayat ini Allah menjanjikan kepada ahlul Qur’an (para pembaca Al-

Qur‟an yang mengamalkannya) pahala yang besar, dan Dia memberikan tambahan 

kepada mereka karunia yang tidak diketahui besarnya kecuali oleh-Nya. Sungguh, 

beruntunglah orang-orang yang disifati sesuai dengan ayat tersebut. 
2
 

Ketika seseorang sampai pada tahap kesadaran bahwa Al-Qur‟an 

membuat berbagai penjelasan tentang berbagai persoalan, merangkum banyak 

kebenaran didalamnya, maka pada saat itu ia akan menyadari betapa besar 

manfaat dalam mempelajari Baca Tulis Al-Qur‟an. 
3
 

                                                             
2
 Abu Ya‟la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’I, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, 

2013). hlm. 7 
3
 Syaikh Abdurrahman As-Sa‟di, Bacalah Al-Qur’an Seolah-olah ia diturunkan Kepadamu, 

(Jakarta: Mizan Publika, 2008). hlm:1-3  



 

 

Jadi, dalam hal ini belajar dan memahami ilmu Baca Tulis Al-Qur‟an 

sangatlah diperlukan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.  Dimana hukum 

mempelajari ilmu tajwid, tartil dan tahsin adalah wajib ‘ain.  

Dewasa ini, banyak para tokoh agama yang mendirikan TPQ untuk 

belajar Baca Tulis Al-Qur‟an guna menyiapkan masyarakat desa yang mumpuni 

dalam membaca Al-Qur‟an. Salah satunya yaitu di Desa Selanegara Kecamatan 

Sumpiuh Kabupaten Banyumas.  

Desa Selanegara merupakan satu-satunya desa di Kabupaten Banyumas 

yang memiliki program khusus saat kedatangan mahasiswa IAIN Purwokerto 

untuk melaksanakan KKN Tematik yakni program pengentasan Buta BTA PPI.  

Program ini merupakan program yang selalu disodorkan oleh Kepala Desa 

kepada mahasiswa KKN yang diminta khusus untuk fokus terhadap pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an.  Hal ini didasari atas harapan Kepala Desa Selanegara 

yang ingin masyarakatnya memiliki mutu yang lebih baik dalam bidang 

keagamaan khususnya Baca Tulis Al-Qur‟an.  Kurangnya minat masyarakat 

dalam mempelajari Baca Tulis Al-Qur‟an dirasakan benar oleh keadaan 

masyarakat yang hanya menyibukan diri dengan pekerjaanya.  

Program baca tulis Al-Qur‟an yang dilkukan di Desa Selanegara 

merupakan program yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Selanegara.  

Program ini dilaksanakan oleh ustadz dan ustadzah yang diawali karena adnya 

mahasiswa KKN IAIN Purwokerto.  Program ini merupakan prorgam “Buta” 

Baca Tulis Al-Qur‟an adalah mengajarkan BTA-PPI kepada masyarakat yang 

dikategorikan sebagai “Buta” Baca Tulis al-Qur‟an.  



 

 

Adanya program KKN dengan tema ini, sangat menguntungkan bagi 

masyarakat Desa Selanegara, terutama para pengasuh atau ustadz TPQ dan 

Madin dalam memberikan pembelajaran seputar Baca Tulis Al-Qur‟an. Setelah 

tidak adanya mahasiswa KKN IAIN Purwokerto ustadz dan pengasuh TPQ lebih 

mudah dalam mengembangkan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an dalam 

kegiatan mengaji sehari-hari.  Program ini, merupakan program yang sangat baik, 

sehingga meskipun kegiatan KKN sudah selesai para ustadz dan pengasuh tetap 

melaksanakan dan mengembangkan  program pengentasan buta BTA PPI karena 

memang membaca Al-Qur‟an merupakan hal yang mutlak harus dilakukan oleh 

umat Islam untuk melakukan ibadah.   

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan 

bapak Sagiman selaku Kepala Desa dan tokoh agama Desa Selanegara, didapatkan 

informasi, bahwa adanya program pengentasan buta BTA PPI yang khusus diminta 

di Desa Selanegara merupakan program yang sangat tepat untuk meningkatkan 

minat belajar Baca Tulis Al-Qur‟an bagi masyarakat.  Disadari atau tidak 

kedatangan mahasiswa KKN IAIN Purwokerto dalam memberikan pengetahuan 

seputar Baca Tulis Al-Qur‟an memiliki dampak yang sangat baik, dimana 

kebiasaan waktu maghrib masyakarat lebih memilih untuk shalat dirumah namun 

berbeda saat adanya program tersebut masyarakat mau berbondong-bondong shalat 

di masjid dan mengikuti pengajian Baca Tulis Al-Qur‟an.  Padahal jarak rumah 

kemushola yang mendapatkan program tersebut sangatlah jauh dari rumah mereka 

tetapi mereka tidak meperdulikan masalah jarak tempuh untuk mengikuti 

pembelajaran Al-Qur‟an.  Harapannya  setelah KKN berakhir program ini tetap 



 

 

dijalankan oleh para ustadz atau pengasuh TPQ sehingga masyarakat semakin 

mumpuni dalam membaca Al-Qur‟an. 
4
 Dalam pelaksanakan pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an metode yang digunakan sangat memudahkan masyarakat untuk 

cepat paham yakni dengan menggunakan Iqra  untuk pemula, juz „Amma dan Al-

Qur‟an sesuai dengan kemampuan masyarakat.  Kesabaran yang selalu terlihat 

dalam mengajarkan Baca Tulis Al-Qur‟an juga merupakan modal awal masyarakat 

lebih cepat mampu dan paham dalam mengambil setiap ilmu yang diajarkan. 
5
 

Dan yang menariknya disana, yang mengikuti pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an tersebut terdiri dari usia yang berbeda-beda, mulai dari anak-anak, 

remaja, orang dewasa serta lansia masih semangat untuk mengikuti pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an.  Namun, mereka semuanya mampu mengikuti program 

yang dicanangkan oleh Kepala Desa yang dilaksanakan bersamaan dengan KKN 

IAIN Purwokerto.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis sangat tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul: “pembelajaran membaca Al-Qur’an pada 

masyarakat pasca program pengentasan buta BTA PPI masyarakat  Desa 

Selanegara Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas”.  

 

B. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi serta terhindar dari 

kesalahpahaman, maka terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah-istilah dan batasan 

                                                             
4
 Hasil wawancara dengan bapak Sagiman pada Jum‟at, 22 September 2017 

5
 Hasil wawancara dengan bapak Muslimin pada Minggu, 24 September 2017  



 

 

yang ada pada judul proposal skripsi yang penulis susun.  Adapun istilah-istilah 

yang dimaksud adalah : 

1. Pembelajaran  

Istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 

(effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan kearah pencapaian 

tujuan yang telah direncanakan.  Menurut Mayer, pembelajaran adalah 

sesuatu yang dilakukan oleh guru dan tujuan pembelajaran dengan cara 

memajukan belajar peserta didik
6
.  

Hakikat pembelajaran secara umum dilukiskan Gagne dan Briggs, 

adalah serangkaian kegiatan yang dirancang yang memungkinkan terjadinya 

proses belajar atau lebih umumnya pembelajaran adalah upaya orang yang 

bertujuan untuk membantu orang belajar.  Pembelajaran mengandung makna 

setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu individu mempelajari 

sesuatu kecakapan tertentu.   

Peristiwa pembelajaran terjadi apabila subjek peserta didik secara 

aktif berinteraksi dengan sumber belajar yang diatur oleh guru.  Dalam 

interaksi pembelajaran tersebut, setiap peserta didik diperlukan sebagai 

menusia yang bermartabat, yang minat dan potensinya perlu diwujudkan 

secara optimal
7
.  Sedangkan menurut Gagne, proses pembelajaran adalah 

suatu usaha untuk membuat siswa belajar sehingga situasi tersebut 

                                                             
6
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI, (Bandung: PT Remaja Prosdakarya, 2014), 

hlm.  109 
7
Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran serta Penggunaan Sumber Belajar.  

(Depok: PT PT RajaGRafindo Persada, 2017),hlm. 22.  



 

 

merupakan peristiwa belajar (event of learning), yaitu usaha untuk terjadinya 

perubahan tingkah laku dari siswa. 
8
 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran 

menurut beberapa pengertian diatas adalah kegaiatan yang direncanakan 

untuk merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baiksesuai dengan 

tujuan pembelajaran.  

2. Baca Tulis Al-Qur‟an 

Allah SWT menurunkan kitab-Nya yang kekal, Al-Qura‟an, agar 

dibaca oleh lidah-lidah manusia, didengarkan oleh telinga mereka, ditadaburi 

oleh akal mereka, dan menjadi ketenangan bagi hati mereka. Ada ulama yang 

menyebut definisi Al-Qur‟an sebagi kitab yang menjadi ibadah dengan 

membacanya. Dan, perbedaan antara wahyu Al-Qur‟an dan wahyu Sunnah, 

yaitu Al-Qur‟an adalah wahyu yang dibaca, sedangkan Sunnah adalah wahyu 

yang tidak dibacakan.  

Istilah Baca Tulis Al-Qur‟an terdiri dari terdiri dari tiga kata, yakni 

Baca, Tulis, dan Al-Qur‟an. Baca disini ada adalah membaca yaitu 

mengucapkan lafal-lafal Bahasa tulis kebahasaan lisan, sedangkan tulis atau 

menulis adalah membuat huruf atau melahirkan pikiran atau gagasan. 
9
 

Adapun pengertian Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang 

merupakam mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 
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ditulis dimushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir dan dan membacanya 

adalah ibdah.   

Baca Tulis Al-Qur‟an merupakan salah satu proses latihan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan membaca dan menulis kata-

kata, huruf abjad dalam Al-Qur‟an yang diawali hurug “alif”  sampai dengan 

“ya” yang dilihatnya dan mengerahkan segala tindakan untuk mengingat-

ingatnya.  Pada dasarnya membaca dan menulis Al-Qur‟an bukan hanya 

sekedar latihan membaca dan menulis kata, huruf, ataupun abjad dalam Al-

Qur‟an saja.  Lebih dari itu, diharapkan kita mampu memahami makna yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an, mengenai ajaran-ajaran larangan ataupun 

perintah sehingga kita akan memperoleh manfaat dari membaca Al-Qur‟an.  

Seperti yang kita tahu, bahwa Al-Qur‟an merupakan kalam Allah 

yang berupa mukjizat yang diturunkan oleh-Nya kepada Nabi Muhammad 

melalui malaikat Jibril, yang memiliki fungsi utama sebagai petunjuk bagi 

manusia sebagai makhluk psikofisik yang bernilai ibadah bagi yang 

membacanya. 
10

 Al-Qur‟an diturunkan untuk membimbing manusia menuju 

jalan keselamatan, mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya dan 

petunjuk, serta membimbing mereka menempuh jalan yang lurus. 
11

 

Mempelajari Al-Qur‟an dapat dilakukan melalui membacanya, 

menghafalnya, mempelajari apa yang terkandung didalamnya, sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan.  Dengan mempelajari Baca Tulis Al-Qur‟an kita 
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dapat melangkah dengan benar dalam kehidupan ini sesuai apa yang telah 

Allah atur dalam kalam-Nya.   

Oleh karena itu, membacanya mempunyai etika zahir dan batin.  

Diantara etika-etika zahir adalah membacanya dengan tartil.  Makna 

membaca dengan tartil adalah dengan perlahan-lahan, sambil memperhatikan 

huruf-huruf dan barisnya.  

As-Suyuthi mengatakan bahwa disunnahkan membaca Al-Qur‟an 

dengan tartil. Allah Swt berfirman”Dan bacalah Al-Qur‟an itu dengan 

perlahan-lahan. ”( al-Muzamil : 4) 

Al-Ghazali mengatakan  bahwa tartil disunnahkan tidak semata untuk 

tadabur.  Karena non-Arab yang tidak memahami makna Al-Qur‟an juga 

disunnahkan untuk membaca dengan tartil karena dengan tartil lebih dekat 

kepada pemuliaan dan penghormatan terhadap Al-Qur‟an, dan lebih 

berpengaruh bagi hati daripada membca dengan tergesa-gesa dan cepat. 
12

 

Dari apa yang sudah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa Baca 

Tulis Al-Qur‟an merupakan suatu kemampuan yang dimiliki untuk membaca 

dan menuliskan kitab suci Al-Qur‟an.   

3. Masyarakat  

Al-Qur‟an menurukan asas agama dan kebudayaan. Ayat-ayat Al-

Qur‟an yang mengandung hubungan manusia (serta manusia dan alam) 

merupakan prinsip-prinsip kebudayaan. Dengan demikian penurunan wahyu 

bermakna pembentukan pola laku berdasarkan pola cita itu. Dari Nabi terjadi 
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difusi pola cita dan pola laku itu kepada orang-orang sekitar atau orang-orang 

yang bergaul dengan beliau.  

Etimologi kata masyarakat berasal dari kata Arab :syarikat.  Kata ini 

terpai dalam Bahasa Indonesia/Malaysia.  

Kuncaraningrat mendefinisikan masyarakat dengan “kelompok 

terbesar dari makhluk-makhluk manusia dimana hidup terjaring suatu 

kebudayaan yang oleh manusia-manusia tadi dirasakan sebagai satu 

kebudayaan”.  

Linton memberikan rumusan lain.  “Masyarakat adalah kelompok 

manusia yang tetap cukup lama  hidup dan bekerja bersama, sehingga mereka 

itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir mengenai dirinya sebagi 

kesatuan sosial, yang mempunyai batas-batas tertentu”.  

Pembahasan kedua definisi itu, membawa kita kepada kesimpulan, 

bahwa masyarakat berhubungan ketat dengan kebudayaan. Hubungan itu tak 

mungkin dipisahkan. Apabila dipisahkan lenyap ujud masing-masing.  

Masyarakat adalah wadah kebudayaan.  Tiap kebudayaan tentu ada 

masyarakatnya.  Keduanya itu merupakan dwi tunggal, dua yang satu.  

Masyarakat Islam yang ditumbuhkan oleh Rasulullah itu adalah 

masyarakat dalam mana Addin itu diterapkan dengan lengkap. Ditegakkan 

kedua pola hubungan yang idatur oleh addin: hubungan manusia dengan 

Tuhan dan manusia dengan manusia.  Diseimbangkan dalam integrase kedua 

pola hubungan itu, sehingga berlangsung harmoni antara jasmaniah dan 

ruhaniah, tujuan dunia akherat, ibadat, dan mualamat antara agama dan 



 

 

kebudayaan.  Harmoni itu mengujudkan salam.  Masyarakat Islam yang 

pertama ini melaksanakan Qur‟an dalam kehidupan dengan berpadukan 

sunah dan hadist dari pemimpin masyarakat itu, yakni Rasulullah sendiri.  

Pembentukan masyarakat Islam selanjutnya dalam ruang yang 

berbeda dan waktu yang berbeda mengulang kembali pola pembentukan yang 

pertama dengan bentuk lain, sesuai dengan situasi dan kondisi menurut ruang 

dan waktunya.  Perujudan Qur‟an dalam kehidupan masyarakat itu tetap 

terpadukan Sunnah-hadist dan ijtihad menyusun peraturan untuk 

melaksanakan perujudan itu.  

Di dalam masyarakat itu masjid menjadi lembaga pusat kehidupannya 

dimana masjid merupakan tempat pembentukan masyarakat yang paling 

utama. 
13

 

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat dikemukakan bahwa penelitian 

yang berjudul pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada masyarakat pasca program 

pengentasan Buta BTA PPI masyarakat  Desa Selanegara Kecamatan Sumpiuh 

Kabupaten Banyumas yang  merupakan suatu penenlitian mengenai program 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an yang dilakukan oleh mahasiswa KKN IAIN 

Purwokerto kepada masyarakat desa Selanegara dalam program kegiatan yang 

dilaksanakan oleh pihak kampus selama 45 hari kemudian dilanjutkan oleh 

musholla-musholla yang mendapatkan program tersebut.  Penelitian ini dilakukan 

khusus terhadap ibu-ibu yang berada pada musholla yang mendapatkan program 

                                                             
13

 Sidi Gazalbi, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976). hlm. 11 



 

 

tersebut yakni di Musholla Nurul Huda, Musholla Nur Rohman dan Musholla 

Baitul Mu‟minin.   

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peniliti merumuskan 

permasalahan, sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada masyarakat pasca 

program pengentasan Buta BTA PPI masyarakat Desa Selanegara Kecamatan 

Sumpiuh Kabupaten Banyumas?  

2. Adakah faktor yang mempengaruhi dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

pada masyarakat pasca program pengentasan Buta BTA PPI masyarakat  

Desa Selanegara Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagai kontribusi 

program pengentasan buta BTA PPI terhadap kemampuan membaca Al-

Qur‟an masyarakat Desa Selanegara Kecamatan Sumpiuh Kabupaten 

Banyumas.  

2. Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah 

keilmuan bidang agama Islam, lebih khusus tentang program Baca Tulis 



 

 

Al-Qur‟an di Desa Selanegara Kabupaten Banyumas, dan juga dijadikan 

sebagai referensi dan tambahan pustaka diperpusatakaan IAIN 

Purwokerto.   

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Perangkat Desa  

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengambil 

kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas Baca Tulis Al-Qur‟an 

terutama bagi kalangan masyarakat Desa Selangera.  

2) Bagi Tokoh Agama  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan 

untuk menentukan kebijakan dan langkah efektif dalam mengajar 

Baca Tulis Al-Qur‟an .  

3) Bagi Peneliti yang akan datang  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan komprehensif khususnya 

yang berkenaan dengan penelitian ini.  

 

E. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini merupakan bagian yang menguraikan tentang penelitian 

yang mendukung terhadap arti pentingnya penelitian yang relevan dengan 

masalah yang diteliti.  Oleh karena itu, penulis, mempelajari hasil penelitian yang 

berkaitan dengan judul skripsi penulis yang dapat dijadikan sebagi referensi 

ataupun bahan rujukan.  Dari hasil penelitian, penulis mengambil referensi 



 

 

sebagai perbandingan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan.  Penulis 

menguji sumber-sumber referensi sebagai acuan dalam penelitian antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Indah Dahlia yang berjudul “ Upaya Guru dalam 

Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Qur‟an di SD Negeri Adisana Bumiayu. 

” Skripsi ini menjelaskan tentang berbagai cara guru pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur‟an.  Penelitian ini lebih menitik 

beratkan kepada upaya seorang guru pendidikan agama Islam saja. 
14

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Rakmawati Nur Aziz yang berjudul “Pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an di Kelas Inklusi SD Terpadu Putra Harapan 

Purwokerto Tahun 2017”.  Dari skripsi ini menyimpulkan bahwa untuk 

pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an di kelas inklusi SD Terpadu Putra 

Harapan Purwokerto dilakukan dengan beberapa tahap.  Tahap yang pertama 

yaitu guru menggunakan system klasikal dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur‟an baik untuk anak normal maupun anak yang berkebutuhan khusus.  

Mengapa demikian, karena anak-anak yang normal maupun yang 

berkebutuhan khusus bisa belajar baca tulis Al-Qur‟an secara bersama-sama 

dan bisa saling membantu ketika ada yang mendapatkan kesulitan pada saat 

pembelajaran berlangsung.   

Tahap yang kedua yaitu melakukan suatu proses interaksi terhadap 

anak didiknya agar seorang guru dapat memberikan suatu pembelajaran yang 

lebih mudah dimengerti.  Proses interaksi ini bukan hanya untuk skedar 

belajar bersama, namun tetapi juga bersosialisasi dengan semua teman dan 
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tidak membedakan antara anak yang berkebutuhan khusus maupun yang 

normal.  Kemudian tahap yang ketiga yaitu peran seorang guru pendamping 

terhadap anak yang berkebutuhan khusus.  Karena anak  yang berkebutuhan 

khusus itu harus dibimbing secara khusus.   

Penerapan sistem klasikal dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an 

bagi anak yang normal maupun anak yang berkebutuhan khusus itu berefek 

sangat baik dalam kehidupanyya.  Karena tujuan dari menerapkan 

pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an itu adalah agar-anak-anak memiliki rasa 

kepercayaan diri dan mempunyai keistimewaan pada dirinya, khususnya 

untuk anak yang berkebutuhan khusus itu sendiri. 
15

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Maya Nurul Faridah mahasiswa STAIN Purwokerto 

Jurusan Tarbiyah dalam bnetuk skripsi yang berjudul Pelaksanaan 

Pembelajaran BTA di MI Ma‟arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap.  dalam penelitian ini menyebutkan dalam kesimpulan bahwa 

pelaksanaan BTA di MI Ma‟arif 04 Gentasari Kroya dilaksanakan dari mulai 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dari mata pelajaran BTA. 
16

 

Dari ketiga skripsi diatas, dapat dilihat bahwa persamaan antara skripsi 

tersebut dengan penelitian ini adalah dalam pengumpulan datanya sama – sama 

menggunakan metode kualitatif serta fokus penelitiannya sama – sama tentang 
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pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an.  Perbedaannya adalah program 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an, karena dalam penelitian ini dilakukan pada 

masyrakat pasca program pengentasan Buta BTA PPI.  Selain itu subjek maupun 

objek penelitiannya juga berbeda, dimana Nur Indah Dahlia melaksanakan 

penelitiannya di SD Negeri Adisana Bumiayu, saudari Rakmawati Nur Aziz di 

Kelas Inklusi SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto, serta Maya Nurul Faridah 

di MI Ma‟arif 04 Gentasari Kroya  sedangkan pada penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Selanegara Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas.   

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian skripsi ini pada garis besarnya terdiri atas lima bab, dan 

dari setiap bab terdiri dari beberapa sub bab.  Untuk lebih jelasnya penulis 

paparkan sebagai berikut : 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, 

nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar dan daftar isi.  

Bab I  merupakan bab pendahuluan yang berisi : latar belakang masalah, 

focus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian teori, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan.   

Bab II merupakan landasan teori mengenai program pengentasan buta 

BTA PPI, pengertian BTA PPI, tujuan pembelajaran BTA PPI, standarisasi 

pembelajaran BTA, proses pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an, model evaluasi 

pembelajaran BTA, kemampuan membaca Al-Qur‟an, pengertian Tajwid, 

Kemampuan Tartil, kemampuan membaca dengan tahsin, pembelajaran Al-



 

 

Qur‟an bagi masyarakat: pembelajaran BTA bagi masyarakat usia sekolah, 

pemeblajaran BTA bagi masyarakat usia Dewasa.  faktor yang memperngaruhi 

program BTA PPI.   

Bab III merupakan metode penilitian yang terdiri dari pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, obejek penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.  

Bab IV berisi analisis tentang pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada 

masyarakat pasca program pengentasan buta BTA PPI masyarakat Desa 

Selanegara Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas meliputi gambaran 

umum, penyajian dan analisis data mengenai kurikulum BTA PPI, kondisi 

masyarakat dalam mengikuti BTA PPI, ustadaz dan ustadzah BTA PPI, kondisi 

pelaksanaan pembelajaran BTA PPI, proses pembelajaran BTA PPI , Evaluasi 

pembelajran BTA PPI, dan faktor yang memperngaruhi program BTA PPI di 

Desa Selanegara Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas.   

Bab V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian.  

Kemudian pada bagian akhir skripsi ini membuat daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.  

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasrakan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada masyarakat pasca program pengentasan 

buta BTA PPI masyarakat  Desa Selanegara Kecamatan Sumpiuh kabupaten 

Banyumas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa, program pengentasan buta 

BTA PPI yang dicanangkan oleh kepala desa Selanegara untuk dilaksanakan oleh 

TPQ dan Musholla-Musholla di desa tersebut berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan.  Adanya perubahan yang terjadi pada masyarakat setelah adanya 

program tersebut membuktikan bahwa program tersebut telah mampu merubah 

kemajuan desa Selanegara khususnya dalam segi Kerohanian. Warga masyarakat 

sudah mampu membaca al-Qur‟an dengan baik sesuai kaidah hukum-hukum 

tajwid yang berlaku yakni kemampuan membaca sesuai tajwid, tahsin dan tartil.  

 

B. Saran-Saran  

Berdasarkan penelitian tentang kontribusi program pengentasan buta BTA 

PPI terhadap kemampuan membaca al-Qur‟an masyarakat desa Selanegara 

kecamatan Sumpiuh kabupaten Banyumas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Saran bagi Kepala Desa, hendaknya selalu mengontrol, memberi motivasi 

dan dukungan kepada ustadz dan ustadzah agar dapat melaksanakan program 



 

 

pengentasan buta BTA PPI dengan sebaik-baiknya sehingga kualitas 

pembelajaran BTA PPI masyarakat desa Selangera semakin baik.   

2. Saran bagi Ustadz dan Ustadzah, hendaknya senantiasa aktif dan kreatif 

melaksanakan pembelajaran baca tulis al-Qur‟an.  Dalam  melaksanakan 

pembelajaran BTA PPI hendaknya lebih sistematis dan terarah sehingga 

peserta ngaji mudah untuk paham dan bisa membaca al-Qur‟an.  Untuk lebih 

efektif dalam melaksanakan evaluasi hendaklah setiap musholla – musholla 

membuat kartu hasil pembelajaran sehingga lebih mudah dalam menentukan 

tingkat keberhasilan dalam pembelajaran BTA PPI.   

3. Saran bagi peserta ngaji, hendaknya peserta ngaji senantiasa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur‟an dan aktif dalam kegiatan- 

kegiatan yang diadakan oleh TPQ atau Musholla dalam rangka meningkatkan 

hasil pembelajaran baca tulis al-Qur‟an, sehingga kemampuan dan hasil 

belajar baca tulis al-Qur‟an mereka akan meningkat.   

 

C. Kata Penutup  

Dengan mengucap Alhamdulilahirabbil‟alamin, penulis panjatkan syukur 

kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah mencurahkan kasih dan 

cinta-Nya kepada peneliti sehingga  bisa menyelesaikan skripsi ini.  Shalawat 

serta salam juga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

menunjukkan cahaya keilmuan kepada umat manusia hingga detik ini.   

Dengan penuh kesadaran, skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, masih 

banyak kesalahan dan kekurangan didalamnya. Oleh karena itu saran dan kritik 



 

 

yang bersifat membangun senantiasa penulis harapkan sebagai perbaikan kearah 

yang lebih baik. Semoga skripsi ini bisa memberi kontribusi pemikiran terhadap 

pendidikan dan memberi manfaat bagi penulis pada khususnya dan lingkungan 

sekitar pada umumnya. Aamiin.  
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